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Abstract

This study aims to analyse the implementation of smart board-based learning strategies in
Christian Religious Education to enhance the effectiveness of learning and students’
engagement at SMKN 3 Palangka Raya. The background to this study is the low level of
student engagement in conventional learning processes, which tend to be one-way and lack
interactivity. The use of smart board technology is expected to create a more visual,
interactive and contextual learning experience. A qualitative research method was employed.
The results indicate that the implementation of smart board technology significantly
enhances the effectiveness of Christian Religious Education. This is evidenced by an
improvement in learning outcomes in the experimental group compared to the control
group. Furthermore, the use of smart boards also increased students’ engagement, as
demonstrated by greater active participation, attention, and motivation during the learning
process. These findings indicate that the integration of interactive learning technology plays
a vital role in improving the quality of learning in vocational secondary schools. This study
recommends the use of smart boards as an innovative and effective teaching strategy in
Christian Religious Education, and encourages teachers to develop technology-based
teaching methods to enhance student engagement and learning outcomes.

Keywords: teaching strategies, smart boards, Christian Religious Education, learning
effectiveness, engagement in learning

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi strategi pembelajaran berbasis
media smart board dalam Pendidikan Agama Kristen guna meningkatkan efektivitas
belajar dan daya tarik belajar siswa di SMKN 3 Palangka Raya. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran konvensional
yang cenderung bersifat satu arah dan kurang interaktif. Penggunaan teknologi smart
board diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih visual, interaktif, dan
kontekstual. Metode penelitian yang digunakan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi media smart board secara signifikan meningkatkan efektivitas
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai hasil
belajar pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol. Selain itu,
penggunaan smart board juga meningkatkan daya tarik belajar siswa yang terlihat dari
peningkatan partisipasi aktif, perhatian, dan motivasi selama proses pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi pembelajaran interaktif memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah menengah kejuruan.
Penelitian ini merekomendasikan penggunaan media smart board sebagai strategi
pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam Pendidikan Agama Kristen, serta mendorong
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guru untuk mengembangkan metode pembelajaran berbasis teknologi guna
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: strategi pembelajaran, smart board, Pendidikan Agama Kristen, efektivitas
belajar, daya tarik belajar

Pendahuluan
Secara esensial, pendidikan diartikan sebagai upaya sistematis dan terencana untuk

menciptakan atmosfer pembelajaran yang kondusif. Melalui proses ini, siswa didorong untuk
mengoptimalkan seluruh potensi yang mereka miliki. Di sisi lain, pendidikan juga dipandang
sebagai instrumen krusial dalam membentuk harmoni serta kesempurnaan, baik bagi kehidupan
seorang individu maupun kelompok masyarakat."

Pembelajaran yang menyenangkan menjadi fondasi penting bagi pengembangan potensi
diri siswa agar bermakna. Namun, keberhasilan tersebut juga harus dimbangi dengan efektivitas
yang diukur dari tercapainya tujuan instruksional. Kriteria efektif merujuk pada kemampuan
proses belajar dalam memberikan pengalaman baru dan mengarahkan siswa menuju capaian
optimal. Langkah ini memerlukan keterlibatan peserta didik dalam merancang, melaksanakan,
dan menilai pembelajaran. Mengingat siswa adalah pusat dari kegiatan akademik, keterlibatan
aktif mereka menjadi penentu utama efektivitas kelas. Guna mencapai standar tersebut, pendidik
dituntut terampil dalam mengorganisasi aktivitas, materi, dan sumber belajar. Selain itu,
pemanfaatan media yang inovatif sangat diperlukan untuk mengoptimalkan hasil belajar
sekaligus menumbuhkan minat serta daya tarik siswa terhadap materi yang diajarkan.?

Metode belajar — mengajar merupakan faktor penting yang sangat menentukan
keberhasilan pendidikan secara keseluruhan.? Media, yang berasal dari kata Latin medium,
memiliki arti mendasar sebagai perantara. Dalam proses komunikasi, peran utamanya adalah
menyambungkan penyampai pesan dengan penerimanya. Begitu pula dalam dunia pendidikan;
media bertindak sebagai jembatan yang memastikan penyampaian materi dari pendidik kepada
siswa berlangsung secara optimal. Melalui integrasi media dan teknologi yang tepat, konten
pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Keunggulan ini pada akhirnya
berkontribusi positif terhadap peningkatan efektivitas kelas serta pemeliharaan minat belajar
siswa.*

Pemanfaatan media pembelajaran menawarkan sejumlah urgensi, seperti mengubah
penyampaian materi yang semula berpusat pada pendidik menjadi lebih variatif. Dengan
pemilihan media yang akurat, proses belajar-mengajar dapat berlangsung secara interaktif, hidup,
dan produktif, yang pada akhirnya meningkatkan mutu capaian siswa. Secara filosofis, integrasi
media ini berkembang beriringan dengan pesatnya inovasi teknologi. Sebab, pada dasarnya
teknologi dirancang sebagai alat bantu untuk mempermudah segala bentuk aktivitas dan
pekerjaan manusia.>

" Yumriani, pengertian pendidikan, ilmu pendidikan dan unsur — unsur pendidikan. Hal 2

2 Sungkono, pembelajaran yang efektif, efisien, dan menyenangkan denagn media pembelajaran bagi guru sekolah dasar di
wilayah koordinator pendidikan bulu sukoharjo. Hal 195-196

3 Resti Yuliana, pedagogi yang efektif: kunci sukses dalam proses belajar mengajar. Hal 8-9

4 Nana hendra cipta, penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran di sekolah dasar. Hal 55-56

5 Nana Hendra Cipta, Penggunaan Teknologi Sebagai Media Pembelajaran Di Sekolah Dasar. Hal 56
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Kriteria media pembelajaran yang efektif terletak pada kontribusinya terhadap
peningkatan motivasi intrinsik siswa. Kehadiran media yang representatif mampu memantik
partisipasi aktif peserta didik, baik dalam bentuk tanggapan maupun umpan balik, sekaligus
mengikat perhatian mereka terhadap materi berbasis teknologi yang disajikan guru. Secara
konseptual, motivasi dipahami sebagai stimulus sadar untuk mengarahkan dan menjaga
konsistensi tindakan individu menuju pemenuhan tujuan. Oleh karena itu, motivasi belajar dapat
diartikan sebagai dorongan kuat dari dalam diri siswa yang melandasi setiap aktivitas instruksional
guna mencapai prestasi akademik yang diharapkan. ©

Inovasi teknologi yang melaju pesat pada era kontemporer telah memicu pergeseran
besar di berbagai aspek kehidupan. Di masa kini, hampir seluruh rutinitas harian di bidang
profesional, akademik, hingga relasi sosial sangat bergantung pada perangkat berbasis teknologi.
Realitas ini menegaskan bahwa keberadaan teknologi tidak lagi dapat dihindari. Alih-alih hanya
mendominasi sektor industri dan hubungan kemasyarakatan, penetrasi kemajuan teknologi
nyatanya turut memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap transformasi sistem
pendidikan.” Perkembangan zaman yang diiringi dengan inovasi teknologi terbukti memberikan
pengaruh signifikan terhadap pergeseran metode serta strategi guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran. Secara konseptual, teknologi pendidikan merupakan suatu proses sistemik
yang dirancang untuk mengatasi berbagai kendala instuksional. Dalam konteks ini, teknologi
diartikan sebagai instrumen atau metodologi yang berfungsi memfasilitasi aktivitas belajar-
mengajar. Implementasi perangkat digital dalam dunia pendidikan tersebut diharapkan tidak
hanya mampu merepresentasikan capaian hasil belajar peserta didik secara optimal, tetapi juga
bertindak sebagai media penunjang yang mempermudah proses penyerapan ilmu.® Di tengah
dinamika dunia pendidikan yang terus bertransformasi, integrasi teknologi dan media
pembelajaran interaktif menjadi kian krusial demi mengoptimalkan pengalaman belajar siswa.
Kedua elemen tersebut bertindak sebagai fondasi utama dalam mendongkrak efektivitas
instruksional sekaligus menumbuhkan daya tarik kelas. Melalui pemanfaatan media interaktif
berbasis teknologi, partisipasi aktif siswa dapat ditingkatkan, pemahaman materi dapat
diperdalam, dan atmosfer belajar yang menyenangkan dapat diwujudkan. Dalam lanskap ini,
teknologi berfungsi sebagai pemandu sekaligus instrumen bantu untuk merealisasikan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Peserta didik yang mampu mengeksplorasi teknologi digital
dengan baik akan lebih mudah memperluas cakrawala pengetahuan mereka.

Lebih lanjut, kehadiran teknologi diproyeksikan mampu menyokong sinergi antara guru
dan siswa dalam aktivitas klasikal. Sebagai contoh, pendidik dapat memfasilitasi siswa untuk
memamerkan hasil karya mereka kepada orang tua secara langsung tanpa harus menunda proses
evaluasi pembelajaran. Di era disrupsi informasi saat ini yang kerap diidentifikasi sebagai era
milenium atau globalisasi modern penyelesaian berbagai kompleksitas akademik di tingkat
pendidikan menengah hingga perguruan tinggi sangat bergantung pada teknologiinformasi. Arus

6 Endah Trie Mulyosari, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Media Tekonlogi Dalam Pembelajaran Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar. Hal 96-97

’Alfina, Implementasi Smart Board Sebagai Media Pembelajaran Bagi Mahasiswa Teknologi Pendidikan Universitas Negeri
Semarang. Hal 53

8 Siprianus, Metode Pembelajaran Touchscreen White Board Dalam Pendidikan Agama Kristen. Hal 180
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globalisasi ini menuntut institusi pendidikan untuk terus adaptif terhadap inovasi mutakhir dan
menyelaraskan metode pengajaran di kelas dengan perkembangan zaman.?

Salah satu wujud inovasi media pembelajaran digital yang saat ini marak
diimplementasikan adalah smartboard. Instrumen ini merupakan papan tulis digital interaktif
berlayar sentuh yang mengintegrasikan fungsi komputer, proyektor, dan layar interaktif ke dalam
satu sistem terpadu. Pemanfaatan smartboard dalam aktivitas instruksional terbukti mampu
mendongkrak minat dan daya tarik belajar siswa karena menyajikan pengalaman belajar yang
lebih dinamis, interaktif, serta tidak monoton.

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), tantangan yang kerap mengemuka
adalah dominasi strategi pembelajaran yang masih bersifat konvensional atau berpusat pada guru
(teacher-centered). Pendekatan yang didominasi metode ceramah ini menempatkan siswa hanya
sebagai pendengar pasif. Pola pengajaran yang monoton tanpa dukungan media berbasis
teknologi mutakhir inilah yang memicu rendahnya antusiasme siswa, membuat kelas menjadi
pasif, serta menghambat pemahaman mendalam terhadap materi yang diajarkan.

Di era milenium saat ini, teknologi telah mengintervasi seluruh lini rutan harian manusia,
termasuk ranah domestik pendidikan. Oleh sebab itu, seorang pendidik dituntut untuk adaptif
dan tidak boleh abai terhadap kemajuan media berbasis teknologi. Meski demikian, kendala
utama yang sering dihadapi guru terletak pada implementasi metode pengajaran di kelas.
Minimnya penerapan strategi yang kreatif, inovatif, dan relevan dengan perkembangan zaman
menjadi persoalan krusial. Ketika pendidik tetap bertahan pada metode konvensional yang minim
melibatkan siswa, partisipasi aktif peserta didik akan merosot. Alhasil, atmosfer belajar-mengajar
tidak hanya terasa membosankan dan tidak efektif, tetapi juga menurunkan daya tarik belajar
siswa akibat kegagalan dalam mengintegrasikan media teknologi secara optimal.’®

Data yang diperoleh dari wawancara bersama seorang siswa SMKN 3 Palangka Raya
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi smartboard sudah mulai diterapkan di sekolah
tersebut. Meskipun demikian, penerapan smartboard dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Kristen dinilai masih perlu dikaji secara lebih komprehensif. Langkah ini penting diambil
untuk mengidentifikasi kontribusi riil dari media berbasis teknologi tersebut terhadap
peningkatan mutu, efektivitas, dan daya tarik instruksional bagi peserta didik.

Metode Penelitian

Kajian ini mengadopsi metodologi kualitatif dengan spesifikasi pendekatan deskriptif.
Desain riset kualitatif diorientasikan untuk membedah, mengurai, serta memahami fenomena
sosiopsikologis yang dialami oleh subjek penelitian secara komprehensif. Proses penjaringan
datanya bertumpu pada konstruksi verbal berupa pemaparan kata-kata, rekaman aktivitas
perilaku, serta telaah dokumentasi yang berkelindan erat dengan objek pengamatan. Sementara
itu, implementasi pendekatan deskriptif didayagunakan untuk merekonstruksi potret lapangan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai aktualisasi strategi pengajaran Pendidikan Agama

9 Maslena, Dampak Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Prestasi Belajar Siswa. Hal 168
' Hamidaturrohmah, pengaruh penggunaan media smartboard terhadap hasil belajar pada pembelajaran
PPKN siswa SD. Hal 100
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Kristen yang mengintegrasikan teknologi Smart Board di SMKN 3 Palangka Raya. Melalui pisau
analisis ini, peneliti berupaya memformulasikan narasi akademis mengenai mekanisme
operasional papan tulis digital tersebut, dampaknya terhadap eskalasi pemahaman peserta didik,
stimulasi daya pikat kelas yang dikonstruksikan, hingga identifikasi hambatan teknis maupun
substantif yang muncul sepanjang dinamika pembelajaran berlangsung.

Hasil dan Pembahasan
Pengertian implementasi

Konsep implementasi merujuk pada realisasi operasional dari rencana terperinci demi
meraih sasaran yang ditargetkan. Tahapan ini baru bisa digulirkan setelah perencanaan dianggap
selesai dan matang. Berdasarkan rujukan KBBI, kata ini bersinonim dengan penerapan atau
pelaksanaan di lapangan. Esensi dari implementasi adalah mengonversi sebuah gagasan,
kebijakan, maupun inovasi ke dalam wilayah praktis yang berdampak pada pergeseran wawasan,
kompetensi, serta sikap subjeknya. Mengenai hal ini, Budi Winarno mengartikannya sebagai
serangkaian tindakan wajib dari sekelompok orang pilihan untuk menuntaskan misi tertentu. Di
sisi lain, Nurdin Usman menitikberatkan istilah ini pada adanya dinamika sistem dan aksi nyata
yang terjadwal, bukan sekadar kesibukan formalitas belu. Senada dengan teori tersebut, Mulyasa
(Jasin, 2021) mengidentifikasi implementasi sebagai alur penerapan inovasi atau kebijakan yang
bermuara pada perubahan konkret di bidang keterampilan, nilai, dan pengetahuan individu.Dari
beragam elaborasi teoritis di atas, diperoleh sebuah kesimpulan bahwa implementasiialah bentuk
konkret dari pengaplikasian suatu konsep melalui tindakan terencana baik secara mandiri maupun
berkelompok untuk mencapai capaian akhir yang diinginkan.
Strategi pembelajaran

Secara etimologis, strategi dapat diidentifikasi sebagai taktik, manuver, atau rekayasa
metodis. Secara makro, terminologi ini merepresentasikan cetak biru atau panduan koridor
bertindak dalam mengeksekusi sasaran yang telah diproyeksikan, sebagaimana dikemukakan
oleh Pupu Saeful Rohmat pada tahun 2019. Walaupun pada sejarahnya leksikon strategi sangat
lekat dengan diskursus militer atau pertempuran, seiring dinamika zaman, adopsinya meluas ke
ranah ekonomi, sosiologis, hingga domains pedagogis. Spektrum definitif mengenai hal ini
dijabarkan oleh sejumlah akademisi, seperti Rahmah Johar yang mengonseptualisasikan strategi
sebagai rancangan sistematis mengenai optimalisasi pemanfaatan kapasitas serta instrumen
penunjang demi mengakselerasi tingkat produktivitas suatu agenda. Sementara itu, Trianto
menitikberatkan strategi instruksional sebagai rangkaian aktivitas mutualistik antara pendidik dan
peserta didik demi menggaransi pemenuhan target akademis secara tepat guna. Senada dengan
hal tersebut, Ismail dan Ahwan mengonstruksikan strategi sebagai visualisasi tahapan spesifik dan
mutakhir yang akan diimplementasikan di ruang kelas. Sering kali masyarakat akademik
menyamakan strategi dengan metode, padahal jika dibedakan secara fundamental, metode
berorientasi langsung pada aspek operasional pengajaran, sedangkan strategi berfungsi
mengontrol regulasi dan ketepatan pemilihan metode tersebut sebagaimana ditegaskan oleh Ella
pada tahun 2023.
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Dalam lanskap edukasi, strategi pembelajaran bertindak sebagai taktik guru dalam
merekayasa, menyelaraskan, serta memaksimalkan fungsi dan interaksi multiarah antara siswa
dengan elemen instruksional lainnya. Keberadaan komparasi pola ini bertujuan mengawal
kegiatan kelas menuju target kurikuler. Pola-pola makro yang terbentuk antara pendidik dan
peserta didik ini berfungsi mematangkan proses transfer ilmu, sehingga pemahaman mendalam
mengenai dinamika ini menjadi prasyarat mutlak yang wajib dipenuhi oleh para penata
infrastruktur sekolah maupun figur pengajar. Ditinjau dari sudut pandang interaksi edukatif,
strategi pengajaran merupakan konformitas pola aktivitas bersama antara guru dan siswa guna
memenuhi standar kompetensi yang telah dicanangkan. Melalui redaksi lain, strategi ini adalah
rangkaian tahapan yang dikondisikan sedemikian rupa untuk menuntaskan capaian pengajaran
spesifik. Demi memenuhi tuntutan profesionalisme, guru memerlukan basis wawasan yang kokoh
mengenai ekosistem pengajaran yang relevan dengan indikator capaian yang dituju.

Terdapat premis mendasar yang wajib diperhatikan dalam operasionalisasi strategi
instruksional, di mana dalil fundamentalnya menegaskan bahwa tidak ada satu pun strategi yang
bersifat universal atau cocok diterapkan untuk semua orientasi capaian dan kondisi kelas.
Fenomena ini menuntut pendidik untuk menguasai aksioma umum pengajaran yang berorientasi
pada kompetensi akhir, intensitas aktivitas siswa, keunikan individualitas, serta kesatuan
integritas kepribadian. Di samping paradigma umum tersebut, terdapat parameter khusus yang
harus dipenuhi, yakni aspek interaktif, kapasitas inspiratif, kenyamanan belajar, stimulasi
tantangan, serta muatan motivasional. Strategi pada dasarnya adalah manifestasi dari pemikiran
mendalam yang komprehensif, berbasis konseptualisasi teoritis, serta ditopang oleh pengalaman
empiris. Melalui sintesis tersebut, strategi dapat dirangkum sebagai garis besar komando
pembelajaran demi menggerakkan rekonstruksi perilaku siswa secara efektif dan efisien.

Menurut W Gulo, strategi pengajaran diejawantahkan sebagai perpaduan seni dan sains
dalam menakhodai atmosfer kelas agar target kurikulum tercapai secara presisi. Sementara itu,
Nana Sudjana mengemukakan bahwa taktik mengajar seorang pendidik merepresentasikan
langkah preventif dalam mengorganisasi variabel instruksional seperti indikator tujuan, substansi
materi, metodologi, media penunjang, hingga instrumen evaluasi dengan tujuan memengaruhi
perilaku belajar siswa ke arah positif. Merujuk pada kompilasi premis tersebut, strategi bermakna
sebagai daya upaya dan rekayasa taktis seorang guru dalam menyusun peta aksi demi
memaksimalkan kualitas ruang belajar. Menurut Movie Hartanto pada tahun 2020, dalam siklus
edukasi, strategi menempati posisi sebagai instrumen vital yang paling dibutuhkan guna
mengakselerasi dan memosisikan kualitas potensi peserta didik pada level tertinggi yang selaras
dengan cita-cita pembelajaran.

Efektivitas penggunaan media

Secara umum, terminologi efektivitas merepresentasikan derajat keberhasilan atau sejauh
mana sasaran yang telah diproyeksikan sebelumnya dapat terealisasi secara konkret. Konsep ini
secara spesifik berorientasi pada pemenuhan hasil akhir (output) yang ditargetkan. Berdasarkan
rujukan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “efektif” dimaknai sebagai sesuatu yang
memiliki efek, pengaruh, akibat, atau mampu mendatangkan hasil. Dengan demikian, efektivitas
bertindak sebagai parameter pengukur tingkat pencapaian target, di mana semakin mendekati
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sasaran, maka tingkat efektivitasnya dinilai semakin tinggi. Dalam ruang lingkup instruksional,
efektivitas memegang peranan yang sangat urgen karena menjadi penentu utama dari tingkat
keberhasilan model pembelajaran yang diimplementasikan.

Dalam konteks akademik, efektivitas menitikberatkan pada pengukuran derajat
pencapaian tujuan visi pendidikan. Indikator keberhasilan ini biasanya tecermin secara kuantitatif
melalui perolehan nilai evaluasi serta tingkat kelulusan atau kenaikan jenjang belajar peserta didik.
Pembelajaran itu sendiri konseptualisasinya merupakan sebuah aktivitas terstruktur dari pendidik
yang mengondisikan lingkungan belajar serta merancang desain instruksional sedemikian rupa
agar merangsang keterlibatan aktif siswa, sebagaimana diuraikan oleh Suroya pada tahun 2020.

Sejumlah pakar turut menjabarkan spektrum definitif mengenai efektivitas pembelajaran
ini dari berbagai sudut pandang ilmiah. Nana Sudjana mengemukakan bahwa efektivitas
merupakan akumulasi keberhasilan peserta didik dalam menuntaskan sasaran spesifik demi
meraih capaian belajar yang maksimal. Keberhasilan proses pengajaran ini berkelindan erat
dengan ketepatan metodologi, efisiensi teknik, serta keandalan strategi yang dioperasikan guna
menyentuh target secara ideal, presisi, dan akseleratif. Sementara itu, Sumardi Suryasubrata
mendefinisikan efektivitas secara lebih lugas sebagai setiap tindakan atau upaya yang
mendatangkan hasil nyata. Di sisi lain, Miarso mengidentifikasi efektivitas pembelajaran sebagai
salah satu indikator standardisasi mutu pendidikan yang lazim diukur melalui pemenuhan
kompetensi, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam menakhodai sebuah situasi kelas
secara substansial. Sejalan dengan hal tersebut, Hamalik menegaskan bahwa atmosfer
pembelajaran yang efektif adalah ekosistem yang memberikan ruang otonomi serta peluang
seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengeksplorasi aktivitas belajar secara mandiri. Stimulus
berupa kebebasan beraktivitas ini diproyeksikan dapat menstimulasi pemahaman mendalam
siswa terhadap konsep keilmuan yang sedang ditelaah.

Esensi dari efektivitas pembelajaran pada hakikatnya merupakan ukuran keberhasilan dari
sebuah proses interaksi multi arah baik antarsiswa maupun antara siswa dengan pendidik dalam
koridor situasi edukatif demi merealisasikan tujuan instruksional. Manifestasi dari efektivitas ini
dapat diidentifikasi melalui intensitas aktivitas siswa selama dinamika kelas berlangsung, respons
positif peserta didik terhadap model pengajaran, serta tingkat penguasaan konsep yang dicapai.
Guna mengonstruksikan ekosistem pembelajaran yang berdaya guna, diperlukan adanya relasi
timbal balik yang harmonis antara guru dan siswa dalam mengejar target bersama. Selain itu,
proses tersebut wajib diselaraskan dengan variabel daya dukung lingkungan sekolah,
ketersediaan sarana prasarana, serta relevansi media pembelajaran yang dibutuhkan untuk
menunjang seluruh aspek perkembangan peserta didik.

Dalam ranah psikologi pendidikan, John Carroll mengemukakan premis bahwa efektivitas
instruksional sangat bergantung pada pemenuhan lima determinan utama, yaitu sikap (attitude),
kapasitas dalam memahami instruksi (ability to wunderstand instruction), ketekunan
(perseverance), peluang (opportunity), serta kualitas pengajaran (quality of instruction).
Keberadaan indikator-indikator tersebut mengisyaratkan bahwa proses pembelajaran akan
berjalan secara optimal apabila didorong oleh motivasi internal anak, kesiapan pedagogis dari

182



guru, serta mutu substansi materi yang dipaparkan. Ketiadaan elemen-elemen krusial tersebut
dipastikan akan menghambat stabilitas aktivitas belajar-mengajar.

Aktivitas instruksional yang efektif sangat dibutuhkan oleh peserta didik guna mengasah
kapasitas kognitif dan daya pikir mereka secara alami tanpa mengabaikan batas pemahaman
emosional yang selaras dengan kronologi usia perkembangannya. Merujuk pada pemikiran
Afifatu Rohmawati pada tahun 2017, efektivitas pembelajaran merupakan standardisasi
keberhasilan dari proses interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Suatu proses pengajaran legal dinyatakan efektif apabila peserta didik mampu menguasai materi
secara komprehensif, terampil mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks nyata
sehingga memperoleh hasil akademis yang melampaui kriteria ketuntasan minimal, serta
konsisten mengembangkan kompetensi yang telah mereka pelajari.

Media pembelajaran

Secara harfiah, istilah media berakar dari kosakata bahasa Latin medium yang bermakna
sebagai “perantara’” atau “pengantar”. Dalam rumpun ilmu pedagogi, Association for Education
and Communication Technology (AECT) mengonseptualisasikan media sebagai segala objek fisik
yang dapat dimanipulasi, diidentifikasi secara visual, diaudit, dibaca, atau didiskusikan beserta
seluruh instrumen penunjangnya yang diintegrasikan dalam aktivitas instruksional guna
memengaruhi tingkat efisiensi program pembelajaran, sebagaimana dikutip oleh Ibrahim dan
Nana pada tahun 2003.

Sebagai elemen krusial, media pembelajaran bertindak sebagai instrumen taktis yang
mengemban utilitas untuk menyalurkan substansi materi akademis. Mengingat esensi
pembelajaran merupakan sebuah siklus komunikasi multiarah yang melibatkan peserta didik,
pendidik, dan materi ajar, maka dinamika transfer pengetahuan tersebut tidak akan berjalan
secara optimal tanpa adanya stimulasi dari sarana pengantar pesan. Mengenai hal ini, Gerlach dan
Ely mengemukakan premis makro bahwa media mencakup figur manusia, materi fisik, hingga
rantaian peristiwva yang dikondisikan sedemikian rupa untuk menstimulasi siswa dalam
mengasimilasi wawasan, kemahiran, maupun rekonstruksi afektif. Sementara itu, dalam
pemaknaan yang lebih spesifik, media dalam ruang lingkup kelas sering kali diidentifikasi sebagai
perangkat grafis, fotografis, maupun instrumen elektronik yang dioperasikan untuk merekam,
memproses, dan menyusun kembali data visual maupun verbal. Sejalan dengan itu, Gagne dan
Briggs mengidentifikasi media sebagai diversifikasi komponen di lingkungan eksternal siswa yang
andal memantik stimulus belajar, seperti buku teks, alat perekam, kaset audio, kamera video,
pemutar video, seluloid film, gambar bingkai (slide), dokumentasi foto, ilustrasi, diagram grafik,
siaran televisi, hingga perangkat komputer.

Lebih lanjut, perspektif dari Heinich, Molenda, Russell, dan Smaldino menegaskan bahwa
media pembelajaran merupakan segala bentuk perantara yang mengondisikan muatan pesan
atau jalinan informasi yang secara eksklusif berorientasi pada pemenuhan target kurikuler serta
mengandung muatan akademis. Sintesis dari beragam teori tersebut menunjukkan bahwa media
merupakan alat bantu operasional untuk mendistribusikan informasi. Di samping itu, eksistensi
media mengindikasikan bahwa setiap cetak biru sistem instruksional menempatkan instrumen ini
sebagai agen mediasi yang menjembatani konten kurikulum kepada penerimanya.
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Dalam spektrum ini, media pembelajaran diposisikan sebagai aparatus, sarana fisik,
mediator, serta konektor untuk menyebarluaskan, membawa, atau mentransfer sebuah pesan
keilmuan maupun gagasan ilmiah yang mampu memantik atensi, antusiasme, penalaran,
kepekaan emosional, hingga aksi nyata dari siswa selama dinamika kelas berlangsung. Melalui
kesimpulan komprehensif tersebut, media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sarana
yang didayagunakan untuk menjembatani distribusi pengetahuan dari pendidik kepada peserta
didik, sehingga mampu menstimulasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa demi
tercapainya transformasi belajar yang bermakna.

Fungsi media pembelajaran

Implementasi media pengajaran diproyeksikan mampu menyokong efisiensi
pemahaman dan kapasitas retensi kognitif siswa terhadap kompetensi yang dituju. Terkait
fenomena ini, Asnawir dan Usman merinci beberapa signifikansi fungsi dari pemanfaatan
media pembelajaran sebagai berikut:

1. Fasilitator Interaksi Edukatif: Menjadi instrumen bantu yang menyederhanakan
transmisi pengetahuan bagi pendidik sekaligus mempermudah asimilasi ilmu bagi
peserta didik.

2. Reduksi Kompleksitas Materi: Mampu memitigasi kendala pemahaman dengan
memperjelas serta mengurai pokok bahasan yang dinilai rumit.

3. Optimalisasi Estetika Kelas: Mengakselerasi penguasaan konsep sembari
membangun atmosfer pembelajaran yang lebih atraktif, interaktif, dan terhindar
dari kejenuhan.

4. Stimulator Motivasi Intrinsik: Merangsang daya aktivitas motorik anak dan
menggerakkan intuisi akademis untuk meneliti, sehingga mengonstruksikan
kemauan yang kuat dalam mendalami materi pelajaran.

5. Katalisator Pola Pikir Kritis: Membantu penumbuhan habituasi ilmiah, memicu
konstruksi opini mandiri, serta melatih konsentrasi anak terhadap substansi materi
yang diajarkan.

6. Penguat Kapasitas Kognitif dan Afektif: Meningkatkan stabilitas retensi ingatan,
mempertajam sensitivitas sensorik indra, mengolah perluasan kepekaan
emosional, sekaligus memacu efisiensi waktu belajar.

Daya tarik belajar siswa

Konstruksi daya pikat dalam ekosistem instruksional wajib diinisiasi melalui implementasi
metodologi yang telah teruji validitasnya serta adaptif terhadap konteks kelas. Metode
pembelajaran itu sendiri dapat diartikan sebagai diversifikasi formulasi taktis yang diaplikasikan
untuk menyentuh target akademis yang bervariasi di tengah konformitas situasi yang berbeda.
Ragam formulasi ini diposisikan sebagai instrumen kontekstual demi merealisasikan capaian
kurikuler yang dicita-citakan, di mana skema operasional ini kerap diidentifikasi sebagai strategi
pembelajaran sebagaimana diuraikan oleh Siwi Subekti pada tahun 2014.

Aspek daya tarik memegang posisi fundamental sebagai salah satu parameter utama
dalam menilai kualitas proses pengajaran, dengan proyeksi bahwa peserta didik akan
menunjukkan retensi belajar yang berkelanjutan saat mereka memperoleh impresi pengalaman
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yang mengesankan. Signifikansi daya pikat ini dalam mengeskalasi motivasi serta menjaga
konsentrasi siswa agar tetap fokus pada tugas akademis membuat sejumlah praktisi pendidikan
khususnya para penganut paradigma pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered
learning)—berargumen bahwa pemenuhan kriteria ini harus diprioritaskan di atas indikator
efektivitas dan efisiensi.

Oleh sebab itu, pendidik dituntut untuk memiliki kapabilitas dalam mengonstruksikan
atmosfer kelas yang memikat. Langkah konkret ini dapat ditempuh melalui penyajian materi yang
menantang akal sehat, penyesuaian teknik presentasi konten dengan diversifikasi gaya belajar
(learning styles) siswa, serta penerapan variasi model pengajaran yang dinamis. Selain itu, guru
perlu mengintegrasikan jalinan informasi baru dengan struktur kognitif atau wawasan prasyarat
yang telah dimiliki siswa sebelumnya, serta menautkan materi ajar dengan orientasi visi jangka
panjang seperti kesiapan karier profesional. Upaya pemenuhan kebutuhan personal siswa,
penyisipan unsur humor yang proporsional, hingga keterlibatan aktif aspek intelektual dan
emosional peserta didik juga menjadi faktor akselerator yang sangat krusial.

Sering kali, pemaknaan terhadap daya tarik terjebak dalam reduksi teoretis yang sempit
karena melulu diasosiasikan dengan manifestasi fisik semata. Padahal, aspek visual-fisik tersebut
hanyalah satu dari sekian banyak determinan yang ada. Dalam konseptualisasi pengajaran, objek
yang memiliki daya pikat kuat umumnya akan memicu timbulnya impresi dan penilaian yang
positif. Berdasarkan premis tersebut, daya tarik instruksional dapat dimaknai sebagai
pembentukan sikap dan afeksi positif siswa terhadap entitas pembelajaran di sekolah, yang pada
gilirannya akan mendongkrak kualitas akademis pada level yang lebih tinggi. Keberadaan daya
pikat sebagai representasi dari hasil belajar memiliki keterikatan yang sangat erat dengan
karakteristik internal dari mata pelajaran itu sendiri. Kendati demikian, persepsi siswa terhadap
penyerapan mata pelajaran tersebut dalam implementasi praktisnya akan sangat bergantung
pada mutu pengelolaan pembelajarannya.

Merujuk pada otoritas linguistik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), terminologi
“daya” diartikan sebagai potensi untuk melakukan suatu tindakan atau mengeksekusi sesuatu,
sedangkan “daya tarik” dikonseptualisasikan sebagai kapabilitas dalam memikat serta mengikat
konsentrasi atau perhatian subjek. Hal-hal yang andal memantik atensi ini biasanya berupa
stimulus yang keluar dari pakem konvensional atau bersifat anomali dari konteks reguler di
sekitarnya. Pengukuran terhadap fluktuasi daya pikat instruksional ini dapat dianalisis secara
konkret melalui ada atau tidaknya kecenderungan sosiopsikologis siswa untuk belajar secara
sukarela. Indikator kecenderungan ini tereksplorasi lewat meningkatnya derajat motivasi serta
intensitas minat peserta didik dalam mengamati objek keilmuan yang sedang dikaji. Ketika jangkar
motivasi telah tertanam kuat dalam diri siswa terhadap suatu materi, maka secara otomatis akan
lahir atensi dan daya pikat yang solid sepanjang aktivitas pembelajaran berlangsung.

Pada hakikatnya, setiap rumpun disiplin ilmu menyimpan pesona dan daya tarik
bawaannya masing-masing, meskipun derajat penerimaannya sangat subjektif dan berkelindan
dengan karakteristik personal siswa seperti bakat bawaan, orientasi kebutuhan, minat individu,
serta kecenderungan preferensi personal lainnya. Sebuah skema pengajaran dinilai memiliki daya
pikat yang tinggi umumnya disebabkan oleh adanya keselarasan dengan bakat alami siswa,
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pemenuhan kebutuhan logis secara personal, atau murni dipicu oleh faktor ketertarikan sesaat.
Namun, dinamika kecenderungan ini bagaimanapun juga akan selalu dipengaruhi oleh bagaimana
tata kelola pengorganisasian materi ajar didistribusikan kepada siswa. Dengan demikian, cetak
biru strategi pengorganisasian serta strategi penyampaian materi memegang peranan yang
sangat vital dalam memelihara sekaligus mengaktualisasikan daya pikat instruksional. Di samping
kedua elemen tersebut, urgensi strategi pengelolaan yang bertugas menyelaraskan pemanfaatan
kedua strategi di atas juga memiliki kontribusi yang tidak boleh diabaikan.

Sebaliknya, suatu bidang studi berisiko kehilangan pesona ilmiahnya apabila kualitas
operasional pembelajarannya berada pada level yang rendah. Standar mutu pengajaran akan
selalu berkolerasi dengan optimalisasi pemanfaatan metode pembelajaran dalam mengejar
target kurikuler di bawah konformitas situasi instruksional tertentu. Realitas ini mengindikasikan
bahwa demi menyentuh standar kualitas pengajaran yang superior, rumpun mata pelajaran harus
diformulasikan dengan strategi pengorganisasian materi yang presisi, untuk kemudian disalurkan
kepada peserta didik memanfaatkan strategi penyampaian yang akurat dan komunikatif.

Minat belajar siswa

Konstruksi daya pikat dalam ekosistem instruksional wajib diinisiasi melalui implementasi
metodologi yang telah teruji validitasnya serta adaptif terhadap konteks kelas. Metode
pembelajaran itu sendiri dapat diartikan sebagai diversifikasi formulasi taktis yang diaplikasikan
untuk menyentuh target akademis yang bervariasi di tengah konformitas situasi yang berbeda.
Ragam formulasi ini diposisikan sebagai instrumen kontekstual demi merealisasikan capaian
kurikuler yang dicita-citakan, di mana skema operasional ini kerap diidentifikasi sebagai strategi
pembelajaran sebagaimana diuraikan oleh Siwi Subekti pada tahun 2014.

Aspek daya tarik memegang posisi fundamental sebagai salah satu parameter utama
dalam menilai kualitas proses pengajaran, dengan proyeksi bahwa peserta didik akan
menunjukkan retensi belajar yang berkelanjutan saat mereka memperoleh impresi pengalaman
yang mengesankan. Signifikansi daya pikat ini dalam mengeskalasi motivasi serta menjaga
konsentrasi siswa agar tetap fokus pada tugas akademis membuat sejumlah praktisi
pendidikankhususnya para penganut paradigma pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered learning) berargumen bahwa pemenuhan kriteria ini harus diprioritaskan di
atas indikator efektivitas dan efisiensi.

Oleh sebab itu, pendidik dituntut untuk memiliki kapabilitas dalam mengonstruksikan
atmosfer kelas yang memikat. Langkah konkret ini dapat ditempuh melalui penyajian materi yang
menantang akal sehat, penyesuaian teknik presentasi konten dengan diversifikasi gaya belajar
(learning styles) siswa, serta penerapan variasi model pengajaran yang dinamis. Selain itu, guru
perlu mengintegrasikan jalinan informasi baru dengan struktur kognitif atau wawasan prasyarat
yang telah dimiliki siswa sebelumnya, serta menautkan materi ajar dengan orientasi visi jangka
panjang seperti kesiapan karier profesional. Upaya pemenuhan kebutuhan personal siswa,
penyisipan unsur humor yang proporsional, hingga keterlibatan aktif aspek intelektual dan
emosional peserta didik juga menjadi faktor akselerator yang sangat krusial.

Sering kali, pemaknaan terhadap daya tarik terjebak dalam reduksi teoretis yang sempit
karena melulu diasosiasikan dengan manifestasi fisik semata. Padahal, aspek visual-fisik tersebut
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hanyalah satu dari sekian banyak determinan yang ada. Dalam konseptualisasi pengajaran, objek
yang memiliki daya pikat kuat umumnya akan memicu timbulnya impresi dan penilaian yang
positif. Berdasarkan premis tersebut, daya tarik instruksional dapat dimaknai sebagai
pembentukan sikap dan afeksi positif siswa terhadap entitas pembelajaran di sekolah, yang pada
gilirannya akan mendongkrak kualitas akademis pada level yang lebih tinggi. Keberadaan daya
pikat sebagai representasi dari hasil belajar memiliki keterikatan yang sangat erat dengan
karakteristik internal dari mata pelajaran itu sendiri. Kendati demikian, persepsi siswa terhadap
penyerapan mata pelajaran tersebut dalam implementasi praktisnya akan sangat bergantung
pada mutu pengelolaan pembelajarannya.

Merujuk pada otoritas linguistik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), terminologi
“daya” diartikan sebagai potensi untuk melakukan suatu tindakan atau mengeksekusi sesuatu,
sedangkan “daya tarik” dikonseptualisasikan sebagai kapabilitas dalam memikat serta mengikat
konsentrasi atau perhatian subjek. Hal-hal yang andal memantik atensi ini biasanya berupa
stimulus yang keluar dari pakem konvensional atau bersifat anomali dari konteks reguler di
sekitarnya. Pengukuran terhadap fluktuasi daya pikat instruksional ini dapat dianalisis secara
konkret melalui ada atau tidaknya kecenderungan sosiopsikologis siswa untuk belajar secara
sukarela. Indikator kecenderungan ini tereksplorasi lewat meningkatnya derajat motivasi serta
intensitas minat peserta didik dalam mengamati objek keilmuan yang sedang dikaji. Ketika jangkar
motivasi telah tertanam kuat dalam diri siswa terhadap suatu materi, maka secara otomatis akan
lahir atensi dan daya pikat yang solid sepanjang aktivitas pembelajaran berlangsung.

Pada hakikatnya, setiap rumpun disiplin ilmu menyimpan pesona dan daya tarik
bawaannya masing-masing, meskipun derajat penerimaannya sangat subjektif dan berkelindan
dengan karakteristik personal siswa seperti bakat bawaan, orientasi kebutuhan, minat individu,
serta kecenderungan preferensi personal lainnya. Sebuah skema pengajaran dinilai memiliki daya
pikat yang tinggi umumnya disebabkan oleh adanya keselarasan dengan bakat alami siswa,
pemenuhan kebutuhan logis secara personal, atau murni dipicu oleh faktor ketertarikan sesaat.
Namun, dinamika kecenderungan ini bagaimanapun juga akan selalu dipengaruhi oleh bagaimana
tata kelola pengorganisasian materi ajar didistribusikan kepada siswa. Dengan demikian, cetak
biru strategi pengorganisasian serta strategi penyampaian materi memegang peranan yang
sangat vital dalam memelihara sekaligus mengaktualisasikan daya pikat instruksional. Di samping
kedua elemen tersebut, urgensi strategi pengelolaan yang bertugas menyelaraskan pemanfaatan
kedua strategi di atas juga memiliki kontribusi yang tidak boleh diabaikan.

Sebaliknya, suatu bidang studi berisiko kehilangan pesona ilmiahnya apabila kualitas
operasional pembelajarannya berada pada level yang rendah. Standar mutu pengajaran akan
selalu berkolerasi dengan optimalisasi pemanfaatan metode pembelajaran dalam mengejar
target kurikuler di bawah konformitas situasi instruksional tertentu. Realitas ini mengindikasikan
bahwa demi menyentuh standar kualitas pengajaran yang superior, rumpun mata pelajaran harus
diformulasikan dengan strategi pengorganisasian materi yang presisi, untuk kemudian disalurkan
kepada peserta didik memanfaatkan strategi penyampaian yang akurat dan komunikatif.\Faktor-
faktor yang memengaruhi antusiasme dan atensi belajar peserta didik dapat diklasifikasikan ke
dalam dua dimensi utama, yaitu stimulator dari dalam diri (internal) dan stimulus dari luar
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(eksternal). Merujuk pada peta konseptual tersebut, rincian determinan yang memicu fluktuasi

minat belajar siswa dapat dijabarkan sebagai berikut:

Dimensi Internal (Karakteristik dalam Diri Siswa)

a. Aspek Fisiologis dan Jasmaniah: Kondisi kesehatan fisik serta kebugaran biologis
seorang peserta didik memegang peranan krusial dalam menopang efisiensi belajar.
Kesiapan fisik yang optimal akan berkorelasi positif terhadap stabilitas minat belajarnya.
Sebaliknya, apabila terjadi disfungsi atau gangguan kesehatan organ fisik terutama
pada indra penglihatan dan pendengaran yang menjadi reseptor utama informasi maka
secara otomatis kapasitas fokus dan gairah akademis siswa di dalam kelas akan
merosot.

b. Aspek Psikologis (Dinamika Kejiwaan): Konstruksi kejiwaan siswa menjadi motor
penggerak aktivitas kognitifnya. Menurut Sardiman, dimensi psikologis ini
mengintegrasikan beberapa variabel penting, meliputi intensitas atensi (perhatian),
ketajaman pengamatan, kedalaman tanggapan, daya fantasi, stabilitas retensi memori
(ingatan), penalaran logis (berpikir), bakat bawaan, serta orientasi motif yang
melandasi tindakan siswa.

Dimensi Eksternal (Stimulus Lingkungan Luar)

a. Sistem Domestik Keluarga: Lembaga keluarga bertindak sebagai peletak fondasi
pertama dalam menumbuhkan kecintaan anak terhadap ilmu pengetahuan. Pola asuh
dan metodologi edukasi yang diterapkan orang tua di rumah secara langsung
membentuk orientasi belajar anak. Selain itu, kondusivitas atmosfer domestik seperti
keteraturan, ketenangan, dan keharmonisan rumah wajib dijaga demi
mengonstruksikan rasa nyaman serta mempermudah siswa dalam membangun
konsentrasi yang solid saat menelaah materi akademik.

b. Ekosistem Institusi Sekolah: Variabel dari dalam lingkungan sekolah mencakup
kompleksitas perangkat instruksional, mulai dari profesionalisme metode mengajar
guru, relevansi kurikulum, ketersediaan sarana dan prasarana, kekayaan sumber literasi,
hingga pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. Komponen ini juga
melibatkan iklim sosial, seperti pola relasi antarsiswa, kedekatan emosional guru-murid,
sinergi dengan staf sekolah, serta variasi agenda kurikuler. Distribusi wawasan di
sekolah harus dikemas melalui manajemen kelas yang superior dengan tetap
mempertimbangkan  karakteristik ~ psikososial  siswa,  sehingga = mampu
mengonstruksikan atmosfer kelas yang atraktif, menyenangkan, dan terhindar dari
kejenuhan.

¢. Lingkungan Sosial Kemasyarakatan: Ranah ini bersentuhan langsung dengan dinamika
hubungan kelompok sebaya (peer group), intensitas keterlibatan dalam organisasi
sosial, serta kondisi georafis tempat tinggal. Aktivitas akademik di sekolah idealnya
berjalin kelindan secara seimbang dengan kegiatan positif di luar sekolah. Banyak ruang
dinamika di tengah masyarakat yang efektif memantik kematangan berpikir anak, salah
satunya adalah forum pemuda atau karang taruna, yang mana wadah tersebut dapat
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didayagunakan anak sebagai laboratorium sosiologis untuk mengasah kecakapan
berorganisasi dan kepemimpinan.

Keterlibatan siswa

Secara etimologis, istilah keterlibatan berakar dari kata "terlibat". Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata tersebut merepresentasikan keikutsertaan personal,
serta manifestasi sikap dan emosi individu dalam suatu kondisi. Dalam konteks
perkembangan anak, keterlibatan mencakup partisipasi aktif yang diwujudkan melalui
perilaku, penguasaan wawasan, dan internalisasi nilai-nilai positif agar mereka mampu
tumbuh secara mandiri dan optimal (Rahayu, 2021).

Dalam ranah kontemporer, fenomena ini sering diidentifikasi sebagai student
engagement (keterlibatan siswa). The American Heritage College Dictionary memaknai
konsep tersebut sebagai wujud loyalitas, ketertarikan, dan partisipasi aktif dalam suatu
agenda. Secara operasional, keterlibatan siswa mencerminkan besarnya alokasi waktu,
energi, dan komitmen yang dicurahkan peserta didik untuk menyokong aktivitas akademik
demi meraih capaian kurikuler yang maksimal (Sari, 2024).

Seiring perkembangan sosiologi pendidikan, cakupan istilah ini tidak lagi terbatas
pada rutinitas klasikal, melainkan meluas hingga kontribusi siswa dalam perancangan
kurikulum, tata kelola kelas, serta pembentukan iklim sekolah yang kondusif (Nurwahibah,
2018; Najah, 2018). Fardawati (2022) menambahkan bahwa keterlibatan ini merupakan
bentuk tanggung jawab moral siswa yang tecermin dari kepatuhan terhadap regulasi,
keaktifan dalam menyerap materi, serta kemampuan membangun interaksi sosial yang
efektif dengan ekosistem sekolah.

Sintesis dari berbagai perspektif di atas menegaskan bahwa keterlibatan siswa
adalah totalitas kontribusi waktu, ketertarikan, dan rasa kepemilikan peserta didik
terhadap seluruh proses pembelajaran. Aktivitas ini menjadi determinan utama yang
mengantarkan mereka pada kesuksesan akademik.

Menurut Fredricks, manifestasi keterlibatan siswa dapat dipetakan ke dalam tiga
dimensi utama sebagai berikut:

1. Keterlibatan Perilaku (Behavioral Engagement): Berfokus pada tindakan nyata siswa di
ruang kelas. Indikatornya meliputi persistensi usaha, tingkat konsentrasi, kepatuhan
terhadap regulasi, serta kontribusi aktif dalam forum diskusi melalui pengajuan
pertanyaan dan atensi yang penuh.

2. Keterlibatan Emosional (Emotional Engagement): Menitikberatkan pada dinamika
reaksi afektif siswa terhadap ekosistem sekolah. Dimensi ini mengukur fluktuasi
perasaan siswa, seperti rasa senang, antusiasme (minat), kejenuhan (bosan),
kecemasan, maupun kesedihan selama proses belajar.

3. Keterlibatan Kognitif (Cognitive Engagement): Berkaitan erat dengan investasi
intelektual dan kapasitas regulasi diri (self-regulation) siswa. Peserta didik yang
menyentuh level ini memiliki motivasi intrinsik yang kuat untuk menguasai basis
pengetahuan secara mendalam, bukan sekadar menuntaskan tugas formal.
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Secara umum, siswa yang memiliki derajat keterlibatan tinggi dapat diidentifikasi
melalui karakteristik interaksi yang intens, respons yang tanggap, kebiasaan berdiskusi,
kedisplinan dalam menyelesaikan tugas, serta perolehan capaian akademis yang unggul
(Nurwahidah, 2018).

Dampak keterlibatan siswa dalam belajar

Berdasarkan teori behaviorisme yang dikemukakan oleh Skinner, partisipasi aktif peserta
didik dalam aktivitas instruksional memegang peranan krusial terhadap eskalasi capaian akademik
mereka di institusi sekolah. Premis tersebut selaras dengan temuan Klem dan Connell, yang
menegaskan adanya korelasi positif antara tingginya derajat keterlibatan siswa dengan
optimalisasi performa serta mutu prestasi yang berhasil diraihnya.

Di samping mendongkrak aspek akademis, keterlibatan yang solid dalam proses
pembelajaran juga berfungsi sebagai instrumen protektif yang memitigasi risiko putus sekolah
(drop out) sekaligus menghindarkan remaja dari kecenderungan perilaku menyimpang atau
kenakalan (Fredricks dkk., dalam Reeve, 2004). Sebaliknya, peserta didik yang memiliki indeks
keterlibatan rendah cenderung terjebak pada tindakan yang merugikan potensi diri mereka
sendiri, yang mana kondisi tersebut sering kali bermuara pada kegagalan menyelesaikan masa
studi.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi strategi pembelajaran berbasis media
smart board dalam Pendidikan Agama Kristen di SMKN 3 Palangka Raya terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Penggunaan smart board mampu mendorong
pembelajaran yang lebih interaktif, visual, dan partisipatif dibandingkan metode konvensional.
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada efektivitas belajar siswa, yang
ditandai dengan peningkatan hasil belajar pada kelompok yang menggunakan media smart
board. Selain itu, daya tarik belajar siswa juga mengalami peningkatan, yang terlihat dari tingginya
tingkat perhatian, keterlibatan, dan motivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Temuan ini menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran memiliki peran strategis
dalam meningkatkan mutu pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Kristen. Oleh karena itu, guru disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi serta mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif
guna menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif dan menarik.
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